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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga dan lokasi terhadap
keputusan pembelian Gas LPG 3 kg di Kota Bengkulu. Metode penelitian yang digunakan
adalah survei dengan menyebarkan kuesioner kepada responden yang merupakan
konsumen Gas LPG 3 kg di Kota Bengkulu. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan
metode statistik deskriptif dan analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
harga dan lokasi memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Gas LPG 3
kg. Harga yang bersaing dan lokasi yang strategis dapat meningkatkan minat konsumen
untuk membeli Gas LPG 3 kg. Selain itu, faktor-faktor lain seperti ketersediaan stok,
promosi, dan pelayanan juga dapat memengaruhi keputusan pembelian konsumen.
Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi industri Gas LPG 3 kg dan pedagang di
Kota Bengkulu untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian
konsumen. Implikasi praktis dari penelitian ini dapat membantu perusahaan untuk
mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif guna meningkatkan pangsa pasar
dan kepuasan konsumen di Kota Bengkulu.

Kata Kunci : Analisis Pengaruh, Harga Lokasi, Keputusan Pembelian

PENDAHULUAN

Pada zaman ini yang semakin lama semakin berkembang dalam memenuhi
kebutuhan dan keinginan yang juga terus semakin meningkat dan tidak terbatas seiring
dengan kemajuan zaman. Terutama dengan memenuhi kebutuhan rumah tangga yaitu
salah satunya bahan bakar minyak (BBM). Yang dulunya banyak menggunakan minyak
tanah dan bahan bakar kayu. Dengan kemajuan zaman saat ini maka perubahan minyak
tanah ke penggunaan LPG yang telah dimulai dari berbagai daerah Indonesia dan
distributor LPG popular di berbagai wilayah Indonesia. Gas LPG merupakan gas cair
yang digunakan oleh rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Gas LPG 3
kg adalah sumber energi bagi banyak rumah tangga diindonesia, termasuk di Kota
Bengkulu. Dengan banyak nya pangkalan atau tempat yang menjual gas LPG 3 kg,
konsumen mempertimbangkan banyak faktor dalam memilih agen gas ataupun
membeli gas LPG 3 kg salah satunya faktor Harga dan Lokasi.

“Harga adalah jumlah yang dibebankan untuk suatu barang atau jasa, atau jumlah
nilai yang ditukarkan untuk memiliki dan menggunakan barang atau jasa tersebut”
(Kotler dan Gary Armstrong, 2001:439). Sebelum membeli sesuatu produk maupun jasa,
konsumen sangat mengkhawatirkan harga. Dan konsumen juga cenderung beralih ke
tempat lain ketika harga produk cenderung naik. Lokasi penjualan gas LPG juga
memainkan peran penting dalam keputusan pembelian. Kemudahan aksesibilitas ke
tempat pembelian dapat memengaruhi frekuensi pembelian dan pilihan konsumen
antara berbagai toko atau distributor. Lokasi yang jauh dari tempat tinggal untuk
membeli gas LPG sering menjadi kendala yang selalu dialami konsumen, sehingga
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beralih ketempat lain yang kemungkinan harga nya juga berbeda.

Menurut Kotler dan Armstrong (2022), "Keputusan pembelian adalah tahap dalam
proses pengambilan keputusan pembeli di mana konsumen benar-benar membeli”.
Keputusan pembelian terjadi jika harga gas LPG 3kg sesuai dengan kebutuhan dan
keinginan konsumen, sebaliknya juga dengan lokasi yang strategis akan berpengaruh
pada keputusan pembelian. Oleh karena itu, jika faktor yang diselidiki menjadi signifikan
maka konsumen akan mempertimbangkan dalam mengambil keputusan pembelian.
Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian gas elpiji,
pemerintah daerah dan pihak terkait dapat mengambil tindakan untuk memastikan
ketersediaan energi yang memadai di wilayah-wilayah yang ada di kota bengkulu.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah jenis penelitian kuantitatif.
Metode ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.
Variabel pendekatan ini memberikan suatu gambaran permasalahan hubungan antara
variabel Harga (X1), Lokasi (X2) terhadap keputusan pembelian (Y). Menurut Sugiyono
(2018;13) “data kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan positivistic
(data konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan
statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk
menghasilkan suatu kesimpulan”. Filsafat positivistic digunakan pada populasi atau
sampel tertentu.
Definisi Operasional

Definisi oprasional adalah yang mengubah konsep-konsep yang berupa konstruk
dengan kata-kata yang mengambarkan perilaku atau gejala yang dapat diamati dan yang
dapat diuji dan di tentukan kebenarannya oleh orang lain. “Variabel penelitian adalah
sesuatu yang berbentuk atribut atau sifat dari orang, objek, atau kegiatan yang
mempunyai macam yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga didapatkan
sebuah keterangan mengenai sesuatu tersebut, kemudian menarik kesimpulannya”
(Sugiyono, 2016).

Adapun definisi Operasional dalam Penelitian ini adalah :

1) Harga (X1) adalah jumlah nilai yang di tetapkan oleh pengecer atau penjual Gas
LPG 3 kg di Kota Bengkulu dengan indikator keterjangkauan harga, kesesuaian
harga dengan kualitas produk, harga sesuai dengan kemampuan atau daya saing
harga.

2) Lokasi (X2) adalah tempat dimana pengecer menjual Gas LPG 3 kg di Kota
Bengkulu dengan indikator akses, visibilitas, lalu lintas, tempat parkir.

3) Keputusan Pembelian (Y) adalah tahap dimana seorang konsumen berpikir,
mempertimbangkan, serta mencari informasi untuk melakukan pembelian Gas
LPG 3 kg di Kota Bengkulu dengan indikator sesuai kebutuhan, mempunyai
manfaat, ketepatan dalam membeli produk, pembelian berulang.

Metode Pengambilan Sampel

Populasi atau universe ialah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya
akan diduga. Menurut Cooper dan Schindle (2014:83), “populasi merupakan kumpulan
dari keseluruhan objek yang akan diukur dalam penelitian”. Menurut Sugiyono
(2017:117) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini
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diambil 15 pangkalan penjual gas LPG 3 kg di kota bengkulu. Berdasarkan data
pelanggan disetiap pangkalan yang telah ditentukan peneliti berjumlah 1.615 pelanggan.

Menurut Sugiyono (2017:81) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tesebut”. Metode pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah probability sampling. Probability sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang memberikan setiap elemen (anggota) populasi kesempatan
yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2013:151). Jenis desain
sampling yang digunakan peneliti adalah bentuk simple random sampling, dimana
anggota populasi diambil sampelnya secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi” (Sugiyono, 2013:152). Untuk pengambilan sampel akan digunakan
rumus slovin yang ditetapkan sebesar 15 pangkalan penjual gas LPG 3 kg dengan data
pelanggan disetiap pangkalan berjumlah 1.615 pelanggan dengan mengambil tingkat
kepercayaan (d) = 10%, Adapun rumus slovin sebagai berikut:

Rumus Slovin :
N

n=—
Nd2+1
1.615

T 1.615(0,1)2+1
1.615

T 1.615(0,01)+1
1.615

~ 17,15

94,16 (dibulatkan menjadi 95)

Untuk memudahkan peneliti maka peneliti membulatkan sampel dari 94,16 menjadi 95
sampel.

Keterangan :

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

d = presesi (10%) .

Metode Pengumpulan Data
Di dalam penelitian ini agar dapat memperoleh data, penulis melakukan metode

pengumpulan data yang digunakan antara lain :
1) Kuesioner

Data yang didapat dalam penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan kuisoner,
yakni peneliti terjun langsung untuk mendapatkan data dari pihak yang bersangkutan
secara langsung atau disebut juga data primer. Menurut Sugiyono (2018:193) “data
primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data”.
Selanjutnya peneliti melakukan pengambilan data langsung pada obyek penelitian
dengan cara menyebarkan kuesioner. Kuesioner diberikan secara langsung kepada para
responden yang sudah dijadikan sampel, kuesioner yang diberikan kepada para
responden berisi beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh responden yang
bertujuan untuk mengukur pengaruh harga, lokasi terhadap keputusan pembelian gas
LPG 3 kg di Kota Bengkulu. Dalam kuesioner yang diberikan kepada responden
menggunakan metode pengukuran skala likert, yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Masing-masing jawaban dari 4 alternatif jawaban yang tersedia diberi bobot nilai (skor)
sebagai berikut :
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Tabel 1.
Bobot kuesioner berdasarkan pada metode Skala Likert
No. Pertanyaan Symbol Nilai skor
1 Sangat setuju SS 5
2 Setuju S 4
3 Netral N 3
4 Tidak setuju TS 2
5 Sangat tidak setuju STS 1

2) Studi Pustaka

Teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-
buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya
dengan masalah yang dipecahkan. Data yang diambil penulis dalam metode kepustakaan
ini berasal dari jurnal-jurnal yang berkaitan dengan judul yang diteliti oleh penulis,
buku-buku literatur, dan penelitian sejenisnya.

Metode Analisis

Metode yang digunakan dalam menganalisis data pada penelitian ini adalah
program pengolahan data atau software data yaitu SPSS dalam penelitian ini. Penelitian
ini menggunakan uji hipotesis dengan uji t sebagai alat untuk mengetahui apakah
variabel independen berpengaruh atau tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
Adapun Metode analisis penelitian ini adalah sebagai berikut :
Uji Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2017:125) “menunjukan derajat ketepatan antara data yang
sebenarnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Uji validitas
digunakan untuk mengukur sah (valid) atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkap sesuatu
yang akan diukir oleh kuesioner tersebut. Uji validitas dihitung dengan membandingkan
nilai r hitung (correlated item - total correlation) dengan nilai r table. Jika r hitung > r
tabel dan nilai positif maka butir atau pertanyaan tersebut dinyatakan valid”.

Menurut Sugiyono (2017:130) “menyatakan bahwa uji reabilitas adalah sejauh
mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data
yang sama”. Uji realibilitas adalah data untuk mengukur suatu koesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel
atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu. Kehandalan yang menyangkut kekonsistenan jawaban jika
diujikan berulang pada sempel yang berbeda. “SPSS memberikan fasilitas untuk
mengukur realibilitas dengan uji statistic Cronbach Alpa (a). suatu konstruk variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpa >0,60” Sugiyono (2017:130)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Tabel 2.
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%)
Laki - laki 22 24
Perempuan 73 76
Jumlah 95 100

Sumber : Kuesioner, 2023
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Berdasarkan data yang dihasilkan dari penyebaran kuesioner di dapatkan data
jumlah masyarakat yang melakukan pembelian gas LPG 3 kg di pangkalan yaitu 22
orang yang berjenis kelamin laki - laki atau sebesar 24% dan yang berjenis kelamin
perempuan sebanyak 73 orang atau sebesar 76%. Jumlah perempuan lebih banyak
dibandingkan dengan jumlah laki-laki. Hal ini karena perempuan yang lebih banyak
melakukan pembelian gas LPG 3 kg untuk kebutuhan rumah tangga.

Tabel 3.
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah (Orang) Persentase %
18-25 tahun 14 15
26-35 tahun 25 26
36-45 tahun 23 24
> 46 tahun 33 35
Jumlah 95 100

Sumber : Kuesioner, 2023

Dari tabel di atas dapat dilihat dari usia masyarakat yang melakukan pembelian
Gas LPG 3 kg di pangkalan kota bengkulu didominasi oleh masyarakat yang berusia > 46
tahun sebanyak 33 orang atau sebesar 35%. Hal ini menggambarkan bahwa usia
tersebut merupakan usia ibu-ibu atau bapak-bapak yang melakukan pembelian Gas LPG
3 kg untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga.
Tabel 4.
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase %
Pelajar/mahasiswa 7 7
PNS 2 2
Swasta 36 38
Lainnya 50 53
Jumlah 95 100

Sumber : Kuesioner, 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pekerjaan yang banyak melakukan
pembelian Gas LPG 3 kg yaitu pekerjaan lainnya (ibu rumah tangga) sebanyak 50 orang
atau sebesar 53%. Hal ini menggambarkan bahwa ibu rumah tangga yang paling banyak
melakukan pembelian gas Ipg untuk kebutuhan rumah tangga.

Tabel 5.
Uji Validitas Harga

Variabel Pernyataan Rhiting Rtabel Ket
X1.1 0.757 0.202 Valid

X1.2 0.834 0.202 Valid

X1.3 0.722 0.202 Valid

Harga X1.4 0.895 0.202 Valid
X1.5 0.857 0.202 Valid

X1.6 0.770 0.202 Valid

X1.7 0.836 0.202 Valid

X1.8 0.721 0.202 Valid

Sumber : Output SPSS Versi 21.0, 2023

Berdasarkan tabel diatas dinyatakan bahwa hasil perhitungan riwng > I'tabel yaitu df =
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(n-2) yaitu : 95 - 2 = 93 sebesar 0,202 dan nilai a = 5%, signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini
berarti seluruh pernyataan pada variabel Harga telah valid.

Tabel 6.
Uji Validitas Lokasi

Variabel Pernyataan Rhitung Riabel Ket
X2.1 0.511 0.202 Valid

X2.2 0.668 0.202 Valid

X2.3 0.667 0.202 Valid

Lokasi X2.4 0.717 0.202 Valid
X2.5 0.753 0.202 Valid

X2.6 0.757 0.202 Valid

X2.7 0.678 0.202 Valid

X2.8 0.626 0.202 Valid

Berdasarkan tabel diatas dinyatakan bahwa hasil perhitungan rhitung > r'taver yaitu df
= (n-2) yaitu : 95 - 2 = 93 sebesar 0.202 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini berarti
seluruh pernyataan pada variabel Lokasi telah valid. Berdasarkan tabel diatas
dinyatakan bahwa hasil perhitungan rnitung > I'tabel yaitu df = (n-2) yaitu : 95 - 2 = 93
sebesar 0.202 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini berarti seluruh pernyataan pada
variabel Keputusan Pembelian telah valid.

Tabel 7.
Hasil Uji Reliabilitas
No. Variabel Nilai Alpha Cronbach Ket
1. Harga 0,787 Reliabel
2. Lokasi 0.766 Reliabel
3. Keputusan Pembelian 0.690 Reliabel

Bahwa seluruh koefisien Alpha Cronbach variabel penelitian lebih besar dari nilai
0,60 yang berarti bahwa seluruh instrument penelitian adalah reliabel.
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Gambar 1. P-Plot
Sumber : Output SPSS Versi 21.0
Dengan melihat tampilan grafik p-plot data ditampilkan bahwa grafik probability
plot memberikan pola distribusi yang normal.
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Gambar 2. Scatterplot
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Dilihat dari gambar scatterplot diatas terlihat bahwa titik menyebar dan tidak
berbentuk pola tertentu, dan dinyatakan bahwa variabel Harga (X1), Lokasi (Xz) tidak
memiliki masalah heteroskedastisitas.

Tabel 8.
Hasil Uji Multikolinearitas
Model Unstandardized Standardize t Sig. Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficients
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
(Constant)  24.001 422 56.852 .000
1 X1 2.318 .028 2.310 82.478 .000 182 5.482
X2 2.000 025 2.205 78.717 .000 182 5.482

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui model regresi bebas multikolerasi karena
nilai tolerance semua variabel > 0,10. Nilai tolerance Harga sebesar 0,182, nilai
tolerance variabel lokasi sebesar 0,182. sedangkan nilai VIF variabel independen < 10,00
yaitu variabel harga 5,482, variabel lokasi 5,482. Dapat di katakan bahwa pengaruh
variabel harga, lokasi terhadap keputusan pembelian tidak terjadi gejala
multikolinearitas.

Tabel 9.
Hasil Uji Autokorelasi
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Square Estimate Watson
1 .993a .987 .987 413 1.750

Dilihat dari tabel diatas terdapat nilai (d) yaitu 1,750, (dl) yaitu 1,623, (du) yaitu
1,709. Dilihat dari rumus d-dl <d <4 = 1,750 - 1,623 = 0,127 maka dinyatakan tidak
terjadi Autokorelasi.

Tabel 10.
Analisis Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized  Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant)  24.001 422 56.852 .000
1 X1 2.318 .028 2.310 82.478 .000
X2 2.000 .025 2.205 78.717 .000

Y = 24,001 + 2,318X1 + 2,000X2 + 0,422
Berdasarkan hasil persamaan yang telah diperoleh dapat di jelaskan makna dan
arti dari koefesien regresi untuk masing-masing variabel Harga, Lokasi terhadap

Keputusan Pembelian yaitu :

1) Nilai Konstanta sebesar 24,001 hal ini berarti bahwa nilai variabel bebas yaitu
Harga (X1), Lokasi (X2) tetap atau konstan. Maka variabel Keputusan Pembelian (Y)
akan tetap sebesar 24,001.

2) Koefesien regresi variabel harga (X1) 2,318 menyatakan bahwa setiap perubahan
variabel harga sebesar 1 satuan maka terjadi kenaikan keputusan pembelian Gas
LPG 3kg dikota bengkulu, dengan asumsi yang bernilai tetap atau konstan.
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3) Koefesien regresi variabel Lokasi (X2) 2,000 menyatakan bahwa setiap perubahan
variabel lokasi sebesar 1 satuan maka terjadi kenaikan keputusan pembelian Gas
LPG 3kg dikota bengkulu, dengan asumsi yang bernilai tetap atau konstan.

4)

Tabel 12.
Uji T
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients

B Std. Error  Beta
(Constant) 24.001 422 56.852  .000
1 X1 2.318 .028 2.310 82.478  .000
X2 2.000 .025 2.205 78.717  .000

Sumber : Output SPSS Versi 21.0, 2023

Uji pengaruh variabel Harga (Xi) terhadap keputusan pembelian (Y), Dari
perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 21. dapat di ketahui bahwa uji t
untuk variabel Harga (X1) diperoleh nilai thitung yaitu 82.478, sedangkan untuk nilai trapel
diperoleh dari df=n-K-1
Keterangan :

n : jumlah sampel

K: jumlah variabel

a:5%

df = n-K-1 = 95-3-1 = 91, maka untuk nilai tupe dilihat dari lampiran 8 dengan nilai df =
91 yaitu 1,662. Maka Dari perhitungan tersebut variabel Harga (X1) dinyatakan diterima
karena nilai thitung > travel yaitu 82.478 > 1,662 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.
Dengan demikian berarti bahwa secara parsial variabel Harga (X1) berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) gas LPG 3 kg dikota bengkulu. Uji
pengaruh variabel Lokasi (X2) terhadap keputusan pembelian (Y), diperoleh nilai thitung
yaitu 1,169, sedangkan untuk nilai twaper diperoleh dari df=n-K-1. Dari perhitungan
ternyata tidak diterima karena diperoleh nilai thitung > travel Sebesar 78.717 > 1,662
dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian berarti bahwa secara parsial
variabel lokasi berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) gas
LPG 3 kg dikota bengkulu.

Tabel 13.
Uji F
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Regression 1176.038 2 588.019 3448.300 | .000®
1 |Residual 15.688 92 171
Total 1191.726 94

Pada tabel diatas doperoleh nilai F = 3448,300 dengan tingkat probability 0,000 <
0,05. Setelah mengetahui besar nilai fhitung maka akan dibandingkan dengan nilai frabel.
Untuk mencari nilai frabel maka diperlukan rumus :
Tingkat signifikan (o; K-1, n-K-1)
Keterangan :
o:0,05
K: jumlah variabel
n : jumlah responden
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ftabet= K-1 =3-1=2,n-K-1=95-3-1=91
Jadi nilai fiavel setelah dicari dan ditemukan nilai fuabel sebesar 3,10. Karena nilai fhitung
3448,300 lebih besar dari fiubel 3,10 maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas
Harga (X1), Lokasi (Xz) secara bersamaan atau simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat keputusan pembelian (Y).
Tabel 14.
Uji R-Square

Model R R Square | Adjusted R |Std. Error of the | Durbin-
Square Estimate Watson
1 .993a .987 .987 413 1.750

Dari hasil regresi pengaruh variabel harga, lokasi terhadap keputusan pembelian
diperoleh R-Square 0,987. Hal ini berarti variabel harga (Xi) dan lokasi (X2)
berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y) Gas LPG 3 kg sebesar 98,7%.
Sedangkan 1,3% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang telah didapatkan, bisa kita lihat bahwa variabel Harga dan
Lokasi memiliki pengaruh yang cukup signifikan dengan keputusan pembelian Gas LPG
3 kg dikota bengkulu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga dan
lokasi terhadap keputusan pembelian Gas LPG 3kg dikota bengkulu. Maka penelitian ini
diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada responden dan mengumpulkannya
kembali. Peneliti melakukan pengujian analisis data dengan menggunakan program
SPSS wversi 21.0 for windows. Pengaruh Harga, Lokasi terhadap keputusan pembelian
Gas LPG 3 kg dikota bengkulu. Berdasarkan hasil uji hipotesis maka disimpulkan bahwa
harga, lokasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
secara statistik. Berdasarkan hasil dari pengujian tersebut bahwa variabel harga dan
lokasi berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian.

Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian Gas LPG 3 kg dikota bengkulu

Harga merupakan elemen utama dari bauran pemasaran yang fleksibel dan dapat
berubah kapanpun dan dimanapun. Menurut Kumalasari (2016:37) mendefinisikan
harga adalah salah satu bauran pemasaran yang menghasilkan biaya. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh harga terhadap keputusan pembelian Gas LPG 3kg di
kota bengkulu. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik uji t untuk variabel bukti fisik
dengan nilai thitung Sebesar 82.478 > tuper 1,662 dan signifikasi 0,000 < 0,05, maka hasil
dari Hipotesa Ha diterima dan Ho ditolak, berarti harga (X1) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) Gas LPG 3 kg dikota bengkulu.

Pengaruh Lokasi terhadap Keputusan Pmebelian Gas LPG 3 kg di kota bengkulu
Lokasi adalah letak atau tempat pengecer pada daerah yang strategis sehingga dapat
memaksimumkan laba (Basu Swasta dan Irawan dalam Rusdiana, 2014:248). Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa tidak ada pengaruh lokasi terhadap keputusan
pembelian. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji t untuk variabel bukti fisik
dengan nilai thitung Sebesar 78.717 > tubel Sebesar 1,662 dan signifikasi 0,000 < 0,05, hal
ini menunjukan bahwa variabel lokasi secara parsial pengaruh signifikan antara
variabel lokasi terhadap keputusan pembelian. Maka hasil dari Hipotesa Ho ditolak dan
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Ha. diterima. berarti lokasi (Xz) secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan pembelian (Y) Gas LPG 3 kg dikota bengkulu.

Pengaruh Harga, Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian Gas LPG 3 kg di kota
bengkulu

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada pengaruh signifikan antara variabel
harga dan lokasi terhadap keputusan pembelian Gas LPG 3kg dikota bengkulu. Hal ini
dibuktikan dengan statistik Fhitung sebesar 3448,300 dengan nilai signifikansi 0,000.
Oleh karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka penelitian ini
berhasil membuktikan hipotesis dengan uji f yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh antara variabel harga dan lokasi terhadap keputusan pembelian Gas LPG 3kg
dikota bengkulu. Kaitan temuan penelitian dengan kajian terdahulu berdasarkan hasil
diatas, penelitian menunjukan bahwa variabel harga dan lokasi mempunyai pengaruh
secara signifikan terhadap keputusan pembelian, dimana nilai Fhitung = 3448,300 dengan
tingkat signifikan sebesar 0,000, sedangkan nilai Fapet = 3,10. Nilai Fhitung > Ftabel dan
tingkat signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Harga dan
Lokasi memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Gas LPG 3kg di kota
bengkulu secara simultan.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan tentang Analisis Pengaruh Harga Lokasi
terhadap Keputusan Pembelian Gas LPG 3 kg di kota bengkulu yang telah dijabarkan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1) Hasil analisis regresi menunjukkan Y = 24,001 + 2,318X; + 2,000X; + 0,422.
Hal ini menggambarkan arah regresi yang positif, artinya terdapat pengaruh
secara signifikan antara variabel Harga (X1), Lokasi (X2) terhadap Keputusan
Pembelian (Y) Gas LPG 3 kg di kota bengkulu.

2) Koefisien determinasi dari nilai R square yaitu sebesar 0,987. Hal ini berarti
bahwa harga (X1) dan lokasi (X2), berpengaruh terhadap keputusan pembelian
(Y) sebesar 98,7%. Sedangkan sisanya 1,3% dipengaruhi oleh variabel-
variabel lainnya yang tidak di teliti dalam penelitian ini.

3) Dari hasil uji t variabel Harga (X1) menunjukan thitung 82,478 > trabel 1,662 dan
signifikansi 0,000 < 0,05, maka hasil dari hipotesa Ha diterima dan Ho ditolak,
berarti Harga (X1)) berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
pembelian (Y). Hasil uji Lokasi (X2) menunjukkan thitung 78,717 > ttabel 1,662
dan signifikansi 0,000 < 0,05, maka hasil dari hipotesa H, ditolak dan Ha
diterima, berarti lokasi (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian (Y) Gas LPG 3 kg di kota bengkulu.

4) Hasil uji F menunjukan nilai fhitung dengan fravel maka nilai dari fhitung 3448,300
> nilai fuabel 3,10 maka disimpulkan bahwa hipotesis diterima, yang artinya
terdapat pengaruh simultan antara pengaruh Harga (X1), Lokasi (X2) terhadap
Keputusan Pembelian (Y) Gas LPG 3 kg di kota bengkulu. Hal ini terlihat pada
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.
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